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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan Umum 

1. Bagaimana latar belakang atau sejarah berdirinya lembaga BMT 

Sahabat? 

2. Apa tujuan didirikannya lembaga BMT Sahabat? 

3. Apa saja manfaat didirikannya lembaga BMT Sahabat? 

4. Apa saja produk yang ada dilembaga BMT Sahabat? 

5. Bagaimana permasalahan anggota / nasabah pada pembiayaan 

mudharabah? 

6. Apa visi dan misi lembaga BMT Sahabat? 

7. Bagaimana struktur organisasi yang ada dilembaga BMT Sahabat? 

B. Pertanyaan yang ditunjukan kepada Manager lembaga BMT Sahabat 

1. Nama dan jabatan diembaga BMT Sahabat? 

2. Bagaimana dengan permasalahan agency problem pada pembiayaan 

mudharabah? 

3. Bagaimana dengan standar moral karyawan kepada angota/nasabah pada 

pembiayaan mudharabah? 

4. Apakah kendala dengan ketidakefektian dengan bagi hasil? 

5. Bagaimana dengan aspek biaya, apakah akan lebih menguntungkan atau 

sebaliknya? 

6. Bagaimana bentuk aspek teknis pembiayaan mudharabah? 

7. Bagaimana permasalahan efisiensi terhadap agency dalam menjalankan 

pengelolaan dana dalam pembiayaan mudharabah? 
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8. Bagaimana dengan keterbatasan sumber daya dilembaga BMT Sahabat 

khususnya dalam hal pembiayaan? 

9. Bagaimana dengan sistem manajemen dalam program pembiayaan 

mudharabah? 

C. Pertanyaan yang ditunjukan kepada bagian marketing lembaga BMT Sahabat 

1. Nama dan jabatan dilembaga BMT Sahabat? 

2. Bagaimana dengan sistem pengontrolan terhadap nasabah/agency 

anggota pembiayaan mudharabah? 

3. Apakah memiliki buku catatan keuangan tiap harinya? 

4. Bagaimana melihat lancar atau tidaknya usaha dalam menjalankan tugas 

sebagai anggota agnecy pada pembiayaan mudharabah? 

5. Apa saja yang harus dipersiapkan sebagai anggota nasabah pembiayaan 

mudharabah? 

D. Pertanyaan yang ditunjukan kepada agency/nasabah lembaga BMT Sahabat 

1. Nama, setatus dan pekerjaan 

2. Sudah berapa lama menjalankan program pembiayaan mudharabah? 

3. Bagaimana standar moral lembaga kepada nasabah? 

4. Apakah ada ketidakefektifan terhadap bagi hasil? 

5. Bagaimana dengan sistem biaya dalam program pembiayaan 

mudharabah? 

6. Bagaimana aspek teknis atau kinerja dalam pembiayaan mudharabah? 

7. Apakah ada kendala dalam menjalankan usaha pembiayaan mudharabah? 

8. Apakah ibu merasa puas dalam program pembiayaan mudharabah? 
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HASIL WAWANCARA 

 

A. HASIL WAWANCARA UMUM 

1. Bagaimana Latar belakang atau sejarah berdirinya lembaga BMT 

Sahabat? 

“Awal berdirinya BMT Sahabat itu bukan BMT Sahabat tapi BMT 

KHONSA Tahun 1999 kemudian diubah menjadi KJKS BMT KHONSA 

Tahun 2007 dan pada tahun 2017 BMT KHONSA Cabang Tasikmalaya 

mengalami perubahan nama menjadi BMT SAHABAT karena sudah 

tidak menginduk lagi pada BMT KHONSA yang berpusat di kota 

Cilacap” 

2. Apa tujuan didirikannya lembaga BMT Sahabat? 

“untuk kepedulian terhadap pemberdayaan para pengusaha masayarakat 

kecil menengah sehingga tidak dinomer duakan secara ekonomi” 

3. Apa saja manfaat didirikannya lembaga BMT Sahabat? 

a) menyalurkan dana sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah 

b) memperdayakan kerjasama anatar jiwa pengusaha 

c) menjalin hubungan silaturahmi 

d) memberikan pelayanan terbaik dan produktif 

4. Apa saja produk yang ada di BMT sahabat? 

a) Simpanan pokok khusus 

b) Simpanan Mudharabah (SIMUDAH) 

c) Simpanana penyertaan Investasi (SIMPATI) 

d) Simpanan Qurban & Aqiqah (SUQUR) 
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e) Simpanan berjangka mudharabah (SAJADAH) 

f) Simpanana anak sekolah (SIMAS) 

g) Simpanan Haji & Umrah (SAHAM) 

5. Bagaimana permasalahan anggota/nasabah pada pembiayaan 

mudharabah? 

a) Tidak terlepas dari keuangan usaha dan keuangan keluarga baik 

kecil, menengah. 

b) Nasabah tidak memiliki catatan laporan usaha, didalam pembiayaan 

mudharabah catatan sangat penting baik itu lembaga atau anggota.  

B. Pertanyaan yang ditunjukan kepada manager lembaga BMT Sahabat  

1. Nama dan jabatan di lembaga BMT Sahabat? 

“ Ir Asep Suhendar jabatan sebagai Manager” 

2. Bagaimana dengan permasalahan agency problem pada pembiayaan? 

“ paling ideal dimasyarakat atau anggota permasalahan pembiayaan 

mudharabah yaitu tidak bisa memisahkan antara keuangan usaha dengan 

keuangan keluarga dan seharusnya setiap pengeluaran atau pemasukan 

itu harus dicatat karena agar bisa terrealisasi laporan keuangan setiap 

harinya” 

3. Bagaimana dengan standar moral karyawan pada anggota/nasabah pada 

pembiayaan mudharabah? 

“mungkin dari lembaga berusaha untuk menghindari riba/bunga bank. 

Kebanyakan bahwa anggapan komunitas muslim tidak memberikan 

kebebasan penggunaan bagi hasil sebagai mekanisme investasi. Lembaga 
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atau BMT berusaha untuk membangun mitra usaha dengan landasan 

kepercayaan serta jujur” 

4. Apakah kendala dalam ketidakefektifan dengan bagi hasil? 

“ dalam pembiayaan mudharabah mungkin untuk keuntungan tidak bisa 

ditentukan berapa karena ya itu tidak punya catatan yang penting kita 

melihatnya setiap akhir bulan selalu ada angsuran dan dilihat dari 

usahanya lancar” 

5. Bagaimana dengan aspek biaya, apakah lebih menguntungkan atau 

sebaliknya? 

“lembaga memberikan dana pembiayaan mudharabah sesuai dengan 

kebutuhan anggota ” 

6. Bagaimana bentuk teknis pembiayaan mudharabah? 

“Lembaga memberikan modal kepada Anggota pembiayaan mudharabah 

sesuai dengan kebutuhan anggota bukan keinginan anggota. Misalnya 

seperti ini nasabah pengajukan pembiayaan sebesar 50jta tapi dari pihak 

lembaga memberikan 30jta. Nah itu teknis yang disebut kebutuhan 

nasabah karena dari pihak lembaga tidak bisa melihat apakah modal 

tersebut bisa dijalankan dengan benar atau tidak, survey ada tapi itu 

adalah salasatu teknis untuk bisa memaksimalkan usaha yang telah 

ditetapkan di lembaga.  
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7. Bagaimana permasalahan efisiensi terhadap agency dalam menjalankan 

pengelolaan dana dalam pembiayaan mudharabah? 

“untuk pengelolaannya mungkin lembaga tidak begitu tau tapi dari 

pengajuan kita bisa dianalisis bahwa nasabah memerlukan pembiayaan 

untuk usaha” 

8. Bagaimana dengan keterbatasan sumber daya dilembaga BMT Sahabat 

khususnya dalam hal pembiayaan? 

“lembaga memang mengakui kita sangat kurang dari sumber daya karena 

untuk saat ini lembaga masih menjalankan prinsip kehati-hatian dalam 

memenej sebuah personil” 

9. Bagaimana dengan sistem manajemen dalam program pembiayaan 

mudharabah? 

“karna mugkin dari personil yang kurang jadi belum sepenuhnya 

dijalankan secara optimal” 

C. Pertanyaan yang ditunjukan kepada bagian marketing lembaga BMT 

Sahabat 

1. Nama dan jabatan dilembaga BMT Sahabat? 

“ Apan Efendi, SEI . jabatan sebagai marketing  

2. Bagaimana dengan sistem pengontrolan terhadap nasabah/agency 

anggota pembiayaan mudharabah? 

“ Dari lembaga mungkin tidak setiap hari ada pengontrolan atau 

pengawasan terhadap anggota tetapi ada setiap pertemuan dari yang 

mungkin melihat kondisi usaha berjalan atau tidaknya dari buku 

anggsuran” 
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3. Apakah memiliki buku catatan tiap harinya? 

“Dalam pembiayaan mungkin tidak ada catatan tiap harinya tapi bisa 

dilihat dari usaha dalam pembayaran angguran tiap jatuh tempo (akhir 

bulan)” 

4. Bagaimana melihat lancar atau tidaknya usaha dalam menjalankan tugas 

sebagai anggota agency pada pembiayaan mudharabah? 

“ kita melihatnya dari pembayaran anggsuran dimana pas jatuh tempo 

anggota selalu bayar nah itu sudah menjadi kinerja usaha yang bisa 

dikatakan lancar” 

5. Apa saja yang harus dipersiapkan sebagai anggota nasabah pembiayaan 

mudharabah? 

“Untuk pengajuan dalam pembiayaan itu sangat jauh atau tidak langsung 

di Acc karena pertama harus ada beberapa formulir, surat, survey, dan 

beberapa hal lagi” 

D. Pertanyaan yang ditunjukan kepada agency/nasabah lembaga BMT 

Sahabat  

1. Nama, setatus dan pekerjaan? 

“ Ibu Rosita wati, jabatan sebagai ibu rumah tangga, alamat; babakan 

jati” 

2. Sudah berapa lama menjalankan program pembiayaan mudharabah? 

“ ibu sudah menjalankan selama 2 tahun” 

3. Bagaimana standar moral lembaga kepada nasabah? 

“Alhmdulilah baik, sopan, ramah,” 
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4. Apakah ada ketidakefektifan terhadap bagi hasil? 

“Alhamdulilah dalam pembiayaan yang dijalankan oleh ibu baik-baik 

saja lancar karena sesuai dengan kepatuhan yang ditetapkan pada awal 

akad” 

5. Bagaimana dengan sistem biaya dalam program pembiayaan 

mudharabah? 

“ biaya alhamdulilah lancar hanya saja saat kesini mungkin terkendala 

oleh pandemi jadi agak terlambat juga karena belum stabil seperti 

biasanya” 

6. Bagaimana aspek teknis atau kinerja dalam pembiayaan mudharabah? 

“Alhamdulilah ibu lancar-lancar saja mungkin dari pihak lembaga ada 

pengawasan nya melihat kondisi usaha ibu seperti warung gitu” 

7. Apakah ada kendala dalam menjalankan usaha pembiayaan mudharabah? 

“kendalanya mungkin pada saat kesini sekarang terhampat dalam sistem 

pembayaran pada jatuh tempo karena pandemi” 

8. Apakah ibu merasa puas dalam program pembiayaan mudharabah? 

“Alhamdulilah puas neng, yang ibu rasakan ini sangat membantu dalam 

usaha-usaha.
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